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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kondisi pandemik dan kemajuan teknologi yang 
berkembang pesat di era rovolusi 4.0 yang menuntut pendidik memiliki kemampuan 
beradaptasi dengan teknologi baru dan tantangan global. Penelitian ini bertujuan untuk 
menghasilkan e-module tematik berbasis kesantunan berbahasa anak usia dini di taman 
kanak-kanak yang valid, praktis dan efektif.  Jenis penelitian ini adalah Research and 
Development (R&D) menggunakan model ADDIE. Teknik analisis data menggunakan analisis 
statistik deskriptif dengan validasi Aiken’ns V. Hasil uji validasi materi e-module oleh ahli 
materi dan oleh ahli media dinyatakan valid dan layak digunakan. Hasil uji praktikalitas e-
module dinyatakan praktis. Hasil persentase efektifitas e-module dinyatakan efektif. Dapat 
disimpulkan desain e-module tematik berbasis kesantunan berbahasa anak usia dini di taman 
kanak-kanak dinyatakan valid, praktis dan efektif. 
 
Kata Kunci: e-module; tematik; kesantunan berbahasa; anak usia dini 
 
Abstract 
This research based on pandemic conditions and technological advances that are rapidly 
developing in the revolutionary 4.0 era, which demand teacher to have the ability to adapt to 
new technology and global challenges.   This study aims to produce a thematic e-module based 
on politeness in kindergarten that is valid, practical and effective. This research use R&D 
(Research and Development) Method using ADDIE model. The data analysis technique used 
descriptive statistical analysis with Aiken's V validation. The results of the e-module 
validation test by material experts and by media experts were declared valid and feasible used. 
The results of the e-module practicality test were declared practical. The result of the 
proportion of effectiveness was declared effective. Can be concluded that thematic e-module 
development based on child's language modesty in early childhood education stated valid, 
practical, and effective. 
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PENDAHULUAN 
Kondisi pandemi covid 19 saat ini memberikan dampak yang begitu besar hampir 
pada semua sendi kehidupan, dunia pendidikan termasuk pendidikan anak usia dini. Hal ini 
menjadikan tuntutan terhadap guru PAUD akan melek teknologi menjadi kebutuhan yang 
mendesak. Karena selama masa pandemi penyelenggaraan kegiatan pembelajaran tidak lagi 
dapat sepenuhnya dilakukan secara tatap muka tetapi beralih pada kegiatan daring dan luring 
atau belajar jarak jauh (Pengelola Web Kemdikbud, 2020).  Akibatnya terjadi perubahan yang 
sangat tiba-tiba dan tidak sedikit menimbulkan kekagetan budaya, baik bagi pendidik 
maupun peserta didik (Rizki Tiara & Pratiwi, 2020) 
Pembelajaran daring (dalam jaringan) dilakukan sebagai pilihan strategis dalam 
memutus mata rantai penyebaran wabah covid-19. Hal ini sesuai dengan Surat Edaran 
Menteri Pendidikan Nomor 3 Tahun 2020 pada Satuan Pendidikan dan Nomor 
36962/MPK.A/HK/2020 tentang Pelaksanaan Pendidikan dalam Masa Darurat Coronavirus 
Disease (Pengelola Web Kemdikbud, 2020) Untuk daerah-daerah yang berada pada zona 
aman, pembelajaran tatap muka secara terbatas dapat dilakukan dengan menerapkan 
protokol kesehatan dan mengurangi interaksi langsung dengan orang lain.  
Semua pihak mulai dari pendidik, orang tua dan peserta didik harus siap menjalani 
kehidupan baru (new normal) ini lewat pendekatan belajar menggunakan teknologi informasi 
dan media elektronik (Larson & Miller, 2011).  Dengan demikian kecepatan dan kemudahan 
dalam menyajikan informasi sebagai sumber belajar diperoleh dengan mudah (Triyono, 2015). 
Untuk itu pendidik PAUD perlu mempersiapkan media atau bahan ajar yang inovatif berbasis 
teknologi yang dapat digunakan dimana saja dan kapan saja. Baik pada pembelajaran daring, 
luring ataupun pembelajaran tatap muka. Modul elektronik atau e-module merupakan salah 
satu media atau bahan belajar yang mendukung pembelajaran menggunakan TIK (Zaharah & 
Susilowati, 2020).  E-module sangat fleksibel penggunaannya (dapat digunakan pada kegiatan 
tatap muka, daring maupun luring) dan sangat membantu pendidik dalam proses 
pembelajaran seperti kecepatan waktu penyajian materi, kemudahan penyajian dan 
meningkatkan motivasi belajar siswa karena didalamnya terdapat audio, visual dan animasi 
gerak yang manarik bagi anak usia dini (Sofyan et al., 2020). Anak usia dini lebih tertarik dan 
senang belajar jika menggunakan media pembelajaran yang bersifat interaktif.  Anak juga 
menginginkan media pembelajaran yang penyajiannya dilengkapi gambar, video, musik dan 
animasi (Mahyuddin et al., 2018). Dengan demikian anak usia dini tetap mendapatkan 
stimulasi yang tepat selama masa pandemi ini terhadap pertumbuhan dan perkembangannya.  
Pertumbuhan dan perkembangan anak usia dini perlu diarahkan pada peletakan 
dasar-dasar yang tepat bagi pertumbuhan dan perkembangannya yaitu pertumbuhan dan 
perkembangan fisik, daya pikir, daya cipta, sosial emosional, bahasa dan komunikasi yang 
seimbang sebagai dasar pembentukan pribadi yang utuh (Suryana, 2016). Aspek bahasa 
sebagai salah satu dari kemampuan dasar yang harus dimiliki anak. Dengan bahasa anak 
dapat mengkomunikasikan keinginannya dengan orang lain. Selain sebagai alat komunikasi 
bahasa juga dimaknai sebagai cerminan karakter seseorang (Kurniadi et al., 2017). Orang yang 
memiliki karakter baik biasanya menggunakan bahasa dengan santun. Sebaliknya, orang yang 
berkomunikasi tanpa mengindahkan kesantunan cenderung memiliki karakter yang kurang 
baik. Untuk itulah kesantunan berbahasa perlu ditanamkan pada anak sejak dini. Sejalan 
dengan hasil penelitian (Burdelski, 2010) terhadap anak usia dua sampai lima tahun di Jepang 
yang berjudul “Socializing Politeness Routines: Action, Other-orientation, and Embodiment 
in a Japanese Preschool, mengungkapkan pentingnya penanaman kesantunan berbahasa 
sehari-hari bagi anak usia dini karena hal ini merupakan wujud interaksi sosial sebagai sarana 
untuk menunjukkan kebaikan, empati, dan perilaku berorientasi lainnya yang merupakan 
tujuan utama dari pendidikan prasekolah.  
Kesantunan berbahasa adalah sikap yang ditandai dengan perilaku berbahasa yang 
lemah lembut, sikap kerendahan hati, tenang dan penuh rasa hormat, (Kurniadi et al., 2017) 
Kesantunan berbahasa perlu ditanamkan pada anak sejak dini ketika anak-anak mulai belajar 
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mengatualisasikan diri dengan lingkungannya. Dengan kesantunan berbahasa akan 
terbangun hubungan sosial yang baik dengan orang lain. Fenomena dilapangan  kesantunan 
berbahasa anak usia dini masih rendah (Mahyuddin, M.Pd & Rozimela, Ph, d, 2019) terlihat 
pada interaksi keseharian anak baik disekolah maupun dirumah sebagai dampak dari 
lingkungan yang kurang santun dan dampak pandemi yang menyebabkan dibatasinya 
interaksi sosial anak baik dengan guru, teman sebaya dan lingkungan sosial lainnya, 
(Suhendro, 2020). Untuk itu guru PAUD perlu mendesain pembelajaran dengan baik, 
menentukan metode dan media serta menyiapkan bahan ajar yang tepat sehingga pada situasi 
apapun anak usia dini sebagai investasi masa depan bangsa tetap mendapatkan stimulasi 
yang baik terhadap semua aspek perkembangan anak. Dengan demikian diharapkan bahan 
ajar yang dikembangkan berupa e-module tematik berbasis kesantunan berbahasa dapat 
digunakan guru PAUD sebagai salah satu sumber mengajar yang membantu guru dalam 
proses pembelajaran dan pemilihan strategi pembelajaran yang tepat dalam menanamkan 
kesantunan berbahasa pada anak usia dini di taman kanak-kanak. Karena e-module yang 
dikembangkan pada penelitian ini berbasis kesantunan berbahasa anak usia dini dikemas 
secara tematik, dilengkapi petunjuk pembiasaan pada anak yang diintegrasikan dengan 
proses pembelajaran.  
Desain merupakan prosedur yang menjadi dasar pembuatan suatu produk sesuai 
dengan tujuan yang diinginkan. Desain berperan mengkomunikasikan informasi kepada 
pembaca dengan berbagai kekuatan visual seperti topografi, ilustrasi, warna, garis, tata letak 
dan lain sebagainya dengan bantuan teknologi, (Supriatna & Mulyadi, 2009). Dengan 
demikian penggunaan desain dalam pembelajaran dapat membantu guru atau pendidik 
memberikan informasi kepada siswa atau peserta didik secara tepat dan menarik.  
Modul adalah suatu proses pembelajaran mengenai satuan bahasan tertentu yang 
disusun secara sistematis, operasional dan terarah untuk digunakan oleh peserta didik, 
disertai dengan pedoman penggunaan untuk para pendidik. Modul pembelajaran sangat 
membantu dalam proses pembelajaran untuk membangkitkan keingintahuan, minat dan 
motivasi peserta didik.  Media atau bahan ajar yang mendukung pembelajaran menggunakan 
TIK meliputi: audio, booklet, e-book, flipchart, game, leaflet, multimedia interaction (MMI), 
power point, mack-up, video, web best learning dan modul elektronik, (Ferdianto et al., 2019). 
Penggunaan e-module pada masa pandemi selain dapat digunakan secara fleksibel 
(tatap muka, daring dan  luring) juga sebagai pendayagunaan teknologi untuk optimalisasi 
pembelajaran anak usia dini di era global. Ini pembahasan penting yang perlu 
dipertimbangkan karena anak perlu diperkenalkan dengan produk teknologi agar anak dapat 
beradaptasi secara aman dan ketertarikan dalam mengembangkannya kelak (learnig to be) 
menjadi ahli dalam teknologi dalam bidang tertentu sesuai dengan bakat dan minatnya 
(Mahyurianti & Mahyuddin, 2020) 
Modul elektronik merupakan bentuk bahan ajar atau bahan belajar yang disusun 
secara sistematis yang ditampilkan dalam format elektronik, didalamnya terdapat audio, 
animasi dan navigasi. Aplikasi yang dapat digunakan untuk membuat e-module diantaranya 
exelearning, 3D Page Flip Professional; Flip PDF Professional  (Ferdianto et al., 2019) dan 
Kvisoft Flipbook Maker, (Situmorang et al., 2020) 
Aplikasi kvisoft flipbook maker merupakan salah satu aplikasi yang mendukung 
sebagai media pembelajaran yang akan membantu dalam proses pembelajaran. Aplikasi ini 
tidak terpaku hanya pada tulisan-tulisan saja tetapi bisa dimasukan sebuah animasi gerak, 
video, dan audio yang bisa menjadikan sebuah interaktif media pembelajaran yang menarik 
sehingga pembelajaran menjadi tidak monoton, (Wibowo & Pratiwi, 2018). Penerapan 
teknologi interaktif dalam lingkungan pembelajaran mampu membangkitkan semangat 
peserta didik dalam proses pembelajaran (Ramadhan & Linda, 2020) sehingga penggunaan e-
module sangat membantu guru anak usia dini dalam kegiatan pembelajaran dan 
meningkatkan minat anak usia dini mengikuti kegiatan pembelajaran (Sofyan et al., 2020). 
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Kurikulum 2013 Pendidikan Anak Usia Dini menggunakan pembelajaran tematik yang 
dimaknai sebagai pembelajaran yang dirancang berdasarkan tema-tema tertentu (Al-Tabany, 
2013). Tema merupakan topik yang menjadi payung untuk mengintegrasikan seluruh konsep 
dan muatan pembelajaran melalui kegiatan main dalam mencapai kompetensi dan tingkat 
perkembangan yang diharapkan (Yuliastri & Ramdhani, 2018) 
 
Tabel 1. Kesantunan Berbahasa pada Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar Kurilukum 2013 
PAUD 
 
Kompetensi Inti Kompetensi Dasar Indikator 
KI-2. Memiliki 
perilaku hidup 
sehat, rasa ingin 
tahu, kreatif dan 





orang lain, mampu 
menyesuaikan diri, 
jujur, rendah hati 
dan santun dalam 
keluarga, pendidik, 
dan teman 
2.6 Memiliki  perilaku  
yang  mencerminkan 
sikap  taat  terhadap  
aturan  sehari-hari 
untuk  melatih 
kedisiplinan 
1. Berpamitan ketika akan bepergian 
dengan bahasa yang santun  
2. Mengucapkan salam ketika bertemu dan 
akan berpisah dengan bahasa yang 
santun 
2.7 Memiliki  perilaku  
yang  mencerminkan 
sikap  sabar  (mau  
menunggu  giliran, 
mau   mendengar   
ketika   orang   lain 
berbicara) untuk 
melatih kedisiplinan 
1. Mendengarkan orang lain berbicara  
2. Menunggu giliran berbicara  
2.10 Memiliki perilaku 
yang mencerminkan 
sikap menghargai 
dan toleran kepada 
orang lain 
 
1. Mengungkapkan pujian dengan santun 
2. Mendengarkan dengan sabar pendapat 
teman 
3. Mengucapkan terima kasih dengan 
bahasa yang santun setelah menerima 
bantuan  
4. Mengucapkan kata maaf dengan tulus 
bila melakukan kesalahan 
5. Memberitahu teman dengan santun 
ketika melakukan kesalahan 
6. Mengucapkan kata permisi ketika ingin 
lewat dan terhalang oleh orang lain  
7. Mengucapkan kata tolong ketika 
meminta bantuan kepada teman 
2.14 Memiliki perilaku 
yang mencerminkan 
sikap rendah hati dan 
santun kepada orang 
tua, pendidik dan 
teman 
1. Menyapa teman dan guru dengan ramah 
2. Berbicara dengan  tenang dan  wajah 
ceria 
3. Mendengarkan dengan baik ketika 
teman berbicara 
 
Sumber: Permendikbud 146 dan Penelope Brown & Stephen C. Levinson 
 
Penanaman sikap Kesantunan Berbahasa Anak Usia Dini 
Penanaman sikap santun dalam berbahasa pada anak usia dini memiliki peran yang 
sangat penting dalam membangun karakter anak sejak dini. Sebagaimana hasil kajian 
dilakukan para peneliti linguistik dibeberapa Negara, diantaranya adalah; hasil penelitian 
(Burdelski, 2010) terhadap anak usia dua ampai lima tahun di Jepang yang berjudul 
“Socializing Politeness Routines: Action, Other-orientation, and Embodiment in a Japanese 
Preschool,  mengungkapkan pentingnya penanaman kesantunan berbahasa sehari-hari bagi 
anak usia dini karena hal ini merupakan wujud interaksi sosial sebagai sarana untuk 
menunjukkan kebaikan, empati, dan perilaku berorientasi lainnya yang merupakan tujuan 
utama dari pendidikan prasekolah.  Sejalan dengan penelitian (Zhang & Yan, 2012) terhadap 
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128 anak usia dini di Cina, menunjukkan bahwa tindak tutur atau kesantunan berbahasa 
merupakan variabel penting kedua yang mempengaruhi kompetensi sosiopragmatik bahasa  
awal anak. Dalam berbahasa terdapat kaidah yang harus dipatuhi karena berlaku sebagai 
aturan bagi suatu masyarakat tertentu.Terdapat kaidah kesantunan yang menjadi tolak ukur 
agar komunikasi yang dilaksanakan berjalan lancar.  
Kesantunan berbahasa merupakan konsep tentang bagaimana cara berbahasa yang 
baik dan benar. Strategi kesantunan positif mengedepankan bagaimana kita sudah semestinya 
dan seharusnya menghormati orang lain. Sebaliknya, strategi kesantunan negatif lebih 
didasarkan pada bagaimana kita menghormati orang lain supaya orang lain itu menghargai 
kita (Prayitno, 2015).  (Kurniadi et al., 2017)(Brown & Levinson, 1988) dalam bukunya yang  
berjudul “Politeness Some Universal In Language Usage” memaparkan bahwa anak berusia 
2,5 tahun mulai bisa mengucapkan kata tolong untuk meminta bantuan dalam memenuhi 
kebutuhannya. Pada usia 4 hingga 6 tahun anak mulai menggunakan beberapa derajat 
kesantunan dalam bermain atau berinteraksi seiring dengan semakin terbangunnya 
pemerolehan bahasa anak seperti mngucapkan terima kasih ketika memperoleh sesuatu, 
mengucapkan kata maaf setelah melakukan kesalahan, mengucapkan permisi ketika 
terhalang oleh orang lain serta mulai memperhatikan  norma komunikatif dan gaya norma 
komunikatif dan gaya interaksional sesuai dengan budaya perlu ditanamkan pada anak. 
Dalam struktur K-13 PAUD pengembangan kompetensi sikap meliputi kompetensi 




Penelitian ini adalah penelitian pengembangan (reseach and development) untuk 
menghasilkan suatu produk yaitu e-module tematik berbasis kesantunan berbahasa untuk anak 
usia dini. Dalam penelitian ini, model pengembangan yang digunakan adalah model ADDIE 
yang dilakukan dengan lima tahap, yaitu Analysis, Design, Development, Implementation, and 
Evaluation (ADDIE) yang dikemukakan oleh  (Branch, 2019). Alasan peneliti menggunakan 
model ADDIE ini adalah tahapan pengembangannya dianggap lebih sederhana dibandingkan 
dengan pengembangan model lainnya, tahapan-tahapannya terstruktur secara sistematis dari 
tahap pertama sampai tahap kelima. 
Pengembangan e-module tematik berbasis kesantunan berbahasa anak usia dini di 
taman kanak-kanak dilaksanakan di Taman Kanak-kanak Insan Kamil Dharmasraya. 
Prosedur pengembangan yang dilakukan sesuai dengan tahap-tahap model pengembangan 
ADDIE yang dikemukakan oleh (Branch, 2019) dengan lima fase tahapan sebagaimana yang 




Gambar 1. Model ADDIE dan Tahapannya 
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Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah menggunakan berbagai 
instrumen. Adapun instrumen yang gunakan dalam pengembangan ini adalah instrumen 
validitas; desain e-module divalidasi oleh ahli terlebih dahulu untuk mengetahui ketepatan 
komponen penyusunannya. Instrumen yang digunakan adalah lembar validasi berupa 
angket. Angket disusun berdasarkan indikator meliputi kelayakan isi, penyajian, kebahasaan 
dan kegrafikaan dalam e-module. Instrumen selanjutnya adalah lembar kepraktisan digunakan 
untuk mengumpulkan informasi kepraktisan e-module yang dikembangkan. Instrumennya 
diisi oleh guru untuk mengetahui respon guru terhadap praktikalitas e-module. Sebelum 
digunakan dilapangan angket ini terlebih dahulu divalidasi oleh validator agar angket 
memiliki kevalidan yang tinggi. Selain instrument validitas dan praktikalitas juga dihgunakan 
instrument efektivitas, berupa angket yang digunakan untuk mendapatkan data yang 
diperlukan dalam menemukan persentase keberhasilan e-module tematik berbasis kesantunan 
berbahasa. 
Teknik analisis data dari hasil penelitian dilakukan untuk mengetahui validitas dan 
praktikalitas e-module yang dibuat. Data hasil penelitian dianalisis menggunakan statistik 
deskriptif yaitu dengan mendeskripsikan tingkat validitas, praktikalitas dan efektivitas e-
module.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian dan pengembangan yang sudah dilakukan menghasilkan produk berupa 
Desain E-module Tematik Berbasis Kesantunan Berbahasa Anak Usia Dini di Taman Kanak-
kanak. Pengembangan desain e-module tematik ini menggunakan model ADDIE dengan 5 
tahapan yaitu Analys, Design, Development, Implementation dan Evaluation. Hasil yang diperoleh 
sesuai tahap pengembangan yang dilakukan adalah: 
 
Analysis (Analisis) 
Analisis kebutuhan merupakan kegiatan menganalisis silabus atau kurikulum untuk 
memperoleh informasi modul yang dibutuhkan peserta didik dalam mempelajari kompetensi 
yang telah diprogramkan. Tahap ini merupakan tahap awal dari pengembangan yang 
dilakukan.  
Tahap awal dalam menganalisis kebutuhan peneliti melakukan analisis terhadap 
kurikulum untuk memperoleh informasi modul yang dibutuhkan peserta didik dalam 
mempelajari kompetensi yang telah diprogramkan. Peneliti menggunakan metode observasi 
dan wawancara. Adapun hasil analisis yang diperoleh adalah sebagai berikut: pertama analisis 
kurikulum (KTSP); peneliti melakukan analisis terhadap kurikulum TK Insan Kamil yang 
meliputi dokumen I dan dokumen II. Program semester I TK Insan Kamil yang selanjutnya 
dituangkan pada rencana pembelajaran (RPPM) terdapat salah satu tema yaitu tema Akhlakul 
Karimah. Melalaui observasi peneliti mengumpulkan informasi tentang rencana pembelajaran 
tersebut yang nantinya akan digunakan pada e-module berdasarkan kompetensi dasar dan 
kompetensi inti yang diterapkan di TK Insan Kamil. Kedua peneliti melakukan analisis guru 
dan peserta didik; guru taman kanak-kanak TK Insan Kamil berjumlah tiga orang. Hasil 
analisis berdasarkan hasil wawancara dengan guru yaitu ibu Desra Mulya, S. Pd adalah 
kemampuan guru dalam membuat dan mengembangkan bahan ajar digital masih rendah 
sehingga bahan ajar digunakan selama ini berupa buku paket yang dijual di pasaran. Kegiatan 
pembelajaran menjadi menoton dan kurang menarik minat anak. Permasalahan lainnya 
adalah penanaman nilai-nilai kesantunan kepada anak juga dilakukan pada waktu tertentu 
saja dengan metode bercerita dengan menggunakan media buku cerita bergambar.  Desain 
pembelajaran yang digunakan adalah pendekatan pembelajaran tematik. 
Analisis peserta didik meliputi anak usia 4 sampai 6 tahun di Taman Kanak-kanak 
Insan Kamil yang berjumlah 20 anak. 10 anak kelas B1 dan 10 anak di kelas B2. Hasil observasi 
awal yang peneliti peroleh terhadap kesantunan berbahasa anak masih rendah  belum 
memenuhi prinsip-prinsip kesantunan berbahasa anak usia dini. 
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Berdasarkan hasil analisis ini, peneliti tertarik untuk mengembang e-module tematik 
berbasis kesantunan berbahasa untuk anak usia dini di Taman Kanak-kanak. 
 
Design (Desain) 
Berdasarkan analisis yang sudah dilakukan peneliti mulai membuat rancangan. 
Penulisan e-module dilakukan sesuai dengan RPP tematik dan mengintegrasikan nilai-nilai 
kesantunan berbahasa. Langkah-langkah yang peneliti lakukan pada tahap desain ini adalah 
menyusun kerangka e-module dan mendeskripsikan kerangka e-module.  
Pada tahap Menyusun kerangka peneliti menetapkan kerangka bahan yang akan 
disusun, menetapkan tujuan akhir yang harus dicapai anak setelah selesai menggunakan e-
module, menetapkan tujuan kemampuan spesifik yang menunjang tujuan akhir yaitu 
pembiasaan sikap santun dalam berbahasa. Selanjutnya pada tahap mendeskripsikan e-
module peneliti menggunakan struktur atau kerangka yang sederhana sesuai dengan 




Gambar2. Kerangka e-module 
 
Desain e-module ini dikembangkan secara tematik sesuai dengan desain pembelajaran 
anak usia dini.  pembelajaran anak usia dini 4-6 tahun yang mengacu pada kurikulum 2013 
PAUD yang diintegrasikan dengan nilai-nilai kesantunan berbahasa anak usia dini usia 5-6 




E-module dikembangkan menggunakan software kvisoft flipbook maker untuk 
merubah draf (modul) menjadi e-module. Lembaran e-module di desain menggunakan aplikasi 




Gambar 3. Desain cover e-module 
 
Gambar 4. Desain kata pengantar 
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Gambar 5. Desain daftar isi dan peta informasi 
 




Gambar 7. Desain video pembelajaran 
 
 
Gambar 8. Desain LKPD dan RPPM 
  
 
Gambar 9. Desain program semester 
 
 





Gambar 11. Kurikulum 2013 PAUD dan daftar Pustaka 
 
Setelah dilakukan pengembangan, selanjutnya e-module divalidasi oleh validator ahli 
yaitu validator materi dan validator media. Berdasarkan saran dari validator, peneliti 
melakukan revisi, selanjtnya melakukan uji coba terbatas. 
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Implementation (Implementasi) 
Implementasi merupakan tahapan menggunakan e-module. Setelah dilakukan uji coba 
terbatas dan dinyatakan layak oleh validator maka selanjutnya e-module di implementasikan 
pada anak dikelompok besar. Namun karena kondisi pandemi dan kebijakan pemerintah 
kabupaten Dharmasraya, Sumatera Barat yang memberlakukan kegiatan pembelajaran tatap 
muka terbatas sehingga pada tahap implementasi ini hanya melibatkan 15 orang anak TK 
Insan Kamil Kabupaten Dharmasraya yang terdiri dari 8 orang anak dari kelas B1 dan 7 orang 
anak dari kelas B2 serta dua orang guru TK Insan Kamil.  Sebelum menggunakan e-module 
tematik berbasis kesantunan berbahasa peneliti dibantu oleh guru melalukan penilaian 
terhadap penanaman kesantunan berbahasa pada anak (pre-test). Hal ini dilakukan untuk 
mengetahui perubahan sikap kesantunan berbahasa anak dengan menggunakan e-module. 
Selanjutnya guru menggunakan e-module tematik berbasis kesantunan berbahasa sebagai 
bahan ajar dalam kegiatan pembelajaran. dan melakukan penilaian terhadap e-module dalam 
hal ini adalah uji praktikalitas.  
Uji praktikalitas merupakan uji tingkat keterpakaian atau kemudahan e-module 
tematik berbasis kesantunan berbahasa untuk digunakan oleh guru taman kanak-kanak. 
Aspek yang diukur adalah aspek kemudahan dan waktu dalam penggunakan e-module. Uji 
praktikalitas e-module ini adalah sebagai berikut: pertama, guru TK Insan Kamil.  Dengan 
memberikan angket praktikalitas kepada guru setelah menggunakan e-module tematik 
sebagai bahan ajar dalam pembelajaran; kedua, uji praktikalitas dilakukan dengan 
mengadakan kelompok diskusi terfokus (Focus Groub Discussion atau FGD).  
Metode FGD merupakan metode yang memiliki tingkat high face validity dan secara umum 
berorientasi pada prosedur penelitian. Satu kelompok diskusi FGD dapat terdiri dari dari 6 sampai 10 
individu (Tipping & Tennenbaum, 1993). Kegiatan FGD dilakukan secara virtual yang diikuti oleh 
11 orang guru taman Kanak-kanak  sebagamana pada tabel 2. Setelah melakukan diskusi 
tentang e-module tematik dan menggunakan e-module guru mengisi angket praktikalitas.  
Selain uji praktikalitas juga dilakukan uji efektivitas. Uji efektivitas merupakan 
tahapan penilaian terhadap efektivitas e-module tematik berbasis kesantunan berbahasa 
dalam penanaman kesantunan berbahasa anak usia 5-6 tahun. Pengamatan dilakukan oleh 
peneliti melalui pengamatan saat proses pembelajaran menggunakan e-module tematik. 
Dalam hal ini peneliti dibantu oleh guru dalam memantau peningkatan kesantunan berbahasa 
anak.  
Tabel 2. Peserta Kelompok Diskusi Terfokus E-module 
 
No Nama Sekolah Kab/kota Keterangan 
1 Yossi Srianita, M.Pd TK Babussalam Jakarta Pusat Fasilitator 
2 Deli Rozalina, S.Pd PAUD Mande Solok Notulen 
3 Afrizawati, S.Pd TK Nurul Huda Sawahlunto Peserta 
4 Nurhasna, S.Pd TK. Pertiwi 4 Sawahlunto Peserta 
5 Ardawti, S.Pd TK Pembina Sawahlunto Peserta 
6 Yelni, S.Ag TK Al-Azhar 32 Kota Padang Peserta 
7 Meida Susanti, S.Pd TK Latihan SPG Kota Padang Peserta 
8 Mahdaleni, S.Pd TK Al-Azhar Pasaman Barat Peserta 
9 Deni Rahmalia, S.Pd PAUD Terpadu As-Salam Bukittinggi Peserta 
10. Misrayeti, S.Pd TK Islam Raudatul Jannah Payakumbuh Peserta 
11. Jumaini, M.Pd PAUD Terpadu Bakti 36  Kepulauan Mentawai Peserta 
 
Tabel 3. Hasil Uji Praktikalitas Media 
 
Aspek Nilai Jumlah item Average Kategori 
V1 V2 
Kemudahan dalam Penggunaan 39 37 76 8 9,5 Sangat Praktis 
Waktu yang digunakan 9 9 18 2 9,0 Sangat Praktis 
Total 48 46 94 10 9,4 Sangat Praktis 
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Grafik 1 Hasil Uji Efektivitas Media 
 
Evaluation (Evaluasi) 
Evaluasi dilakukan berdasarkan lembar penilaian dari beberapa ahli yaitu ahli materi 
kesantunan berbahasa anak usia dini, ahli materi tematik pendidikan anak usia dini dan ahli 
media e-module tematika berbasis kesantunan berbahasa. Selain dari lembaran penilaian dari 
ahli, evaluasi juga berbasarkan angket respon guru taman kanak-kanak. Adapun revisi 
terhadap e-module adalah pada beberapa kalimat masih terlalu Panjang untuk anak usia dini, 
emncantumkan sumber gambar yang dimuat pada e-module dan selanjutnya adalah pada 
cover emodule yaitu mengurangi tulisan pada cover karena dianggap terlalu ramai sehingga 
menjadi kurang menarik. Setelah melakukan revisi e-module selanjutnya  dilakukan uji 
praktikalitas dan efektivitas. 
Dari hasil penilaian ahli konten kesantunan berbahasa anak usia dini memiliki 
validitas item memadai valid. Selanjutnya hasil penilaian uji praktikalitas e-module terhadap 
aspek kemudahan dalam penggunaan dan waktu yang digunakan menyimpulkan bahwa e-
module tematik berbasis kesantunan berbahasa anak usia dini di taman kanak-kanak 
dinyatakan praktis. Sedangkan hasil presentasi efektifitas yang dilakukan melalui 
pengamatan terhadap anak saat proses pembelajaran terhadap penanaman karakter 
kesantunan berbahasa berada pada kategori efektif.  
Desain modul tematik berbasis kesantunan berbahasa anak usia dini didesain 
menggunakan aplikasi canva, sehingga terlihat menarik dan dapat meningkatkan minat dan 
motivasi belajar anak. Selanjutnya modul dirubah menjadi modul elektronik atau e-module 
menggunakan sofware kvisoft flipbookmaker. Aplikasi ini memiliki banyak fitur pendukung 
antara lain mampu  menghasilkan media interaktif, media pembelajaran, bahan ajar dan 
mampu membuat animasi sehingga menjadikan e-module pembelajaran lebih menarik dan 
kontekstual. Selain itu, dapat membantu menumbuhkan keinginan belajar kepada peserta 
didik untuk memperkenalkan nilai-nilai kesantunan berbahasa. E-Module ini merupakan 
salah satu inovasi baru dalam dunia pendidikan. Karena, selama ini belum ada 
dikembangakan e-module atau bahan ajar digital yang berbasis kesantunan berbahasa. 
Pengembangan e-module tematik ini menggunakan model ADDIE dengan 5 tahapan yaitu 
Analys, Design, Development, Implementation dan Evaluation.  
Tahap awal dalam pengembangan e-module ini adalah melakukan analisis kebutuhan. 
Anaisis kebutuhan merupakan kegiatan menganalisis silabus atau kurikulum untuk 
memperoleh informasi modul yang dibutuhkan peserta didik dalam mempelajari kompetensi 
yang telah diprogramkan karena kurikulum sebagai kerangka terorganisir yang 
menggambarkan isi, proses pembelajaran untuk membantu anak-anak mencapai tujuan apa 
yang guru lakukan untuk membantu anak-anak mencapai tujuan, dan konteks di mana 
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Grafik1. Uji Efektivitas E-module Tematik Berbasis 
Kesantunan Berbahasa
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selanjutnya adalah membuat desain. Tahap desain berkaitan dengan desain dalam 
merumuskan tujuan pembelajaran, instrumen penilaian, latihan, konten dan analisis materi 
pelajaran, perencanaan pembelajaran dan pemilihan media (Tung & Alissa, 2021). 
Sebelum mengembangkan modul pembelajaran peneliti perlu mengetahui lebih dulu 
beberapa karakteristik modul yang baik. Terdapat beberapa kriteria utama modul 
pembelajaran yang baik yaitu tujuan pembelajaran yang tepat; pengetahuan disusun 
sedemikian rupa mencakup kemampuan intelektual, kognitif, invormasi verbal, sikap dan 
keterampilan psikomotor; memuat sistem penilaian berdasarkan penguasaan; memuat semua 
unsur pembelajaran dan tugas atau latihan dengan memperhatikan perbedaan individu 
peserta didik, dan mengarah pada suatu tujuan belajar tuntas (Yaumi, 2018). Dengan 
memperhatikan hal-hal tersebut peneliti mulai menyusun kerangka e-module. Penulisan e-
module dibuat sesuai dengan RPP. 
Langkah selanjutnya adalah mendeskripsikan kerangka e-module tematik, menyusun 
materi pembelajaran sesuai dengan tema dan konten yang akan dikembangkan. Setelah materi 
selesai disusun dalam bentuk modul berdasarkan tema dan sub tema yang dikembangkan lalu 
didesain menggunakan aplikasi canva. Modul ini kemudian diproses menjadi modul 
elektronik atau e-module menggunakan aplikasi kvisoft flipbook maker. Peneliti 
menggunakan aplikasi kvisoft flipbook maker ini karena aplikasinya tidak hanya dapat 
menkonversi modul ke dalam bentuk e-module namun juga dapat memuat media 
pembelajaran seperti video, audio, animasi gerak yang dapat menarik minat anak belajar 
dengan menyenangkan (Wibowo & Pratiwi, 2018) karena anak lebih tertarik dan senang 
belajar jika menggunakan media pembelajaran yang bersifat interaktif (Mahyuddin et al., 
2018) 
Selanjutnya dirancang buku saku panduan penggunaan e-module tematik berbasis 
kesantunan berbahasa untuk memudahkan guru dalam mengoperasikan e-module. Untuk 
menghasilkan e-module yang layak maka dilakukan serangkaian validasi ahli materi, validasi 
ahli media, uji praktikalitas dan uji efektivitas 
 
SIMPULAN 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) desain e-module tematik berbasis kesantunan 
berbahasa anak usia dini di taman kanak-kanak dinyatakan memiliki item yang valid dan 
hasil kelayakan materi dan media emodule dinyatakan layak digunakan; (2) e-module tematik 
berbasis kesantunan berbahasa anak usia dini dinyatakan praktis sebagai bahan ajar di taman 
kanak-kanak; (3) e-module tematik berbasis kesantunan berbahasa anak usia dini dinyatakan 
efektif sebagai bahan ajar di taman kanak-kanak. 
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